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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Asam urat tinggi sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat Indonesia sebagai 

kondisi yang dapat menyebabkan nyeri sendi, bengkak, ngilu dan meradang. 

Namun, belum banyak diketahui bahwa asam urat merupakan senyawa yang 

sudah ada di dalam tubuh manusia. Kadar asam urat yang normal dalam tubuh 

tidak akan membahayakan, namun akan membahayakan jika penderita 

mengonsumsi makanan yang memiliki zat purin secara berlebihan. Oleh karena 

itu, ginjal tidak dapat menahan zat-zat yang menumpuk sehingga membentuk 

kristal-kristal asam urat di daerah persendian yang menyebabkan rasa sakit seperti 

ditusuk-tusuk hingga berakhir dengan pembengkakan. 

Penyakit asam urat tinggi biasanya menyerang orang yang berusia di atas 

40 tahun, namun menurut hasil survei WHO (World Health Organization) 

penyakit asam urat di Asia 35% dialami oleh pria dibawah umur 34 tahun. 

Sedangkan pada wanita penyakit ini lebih banyak menyerang mereka yang sedang 

atau telah mengalami menopause. Anak muda maupun lansia semakin sering 

terkena asam urat tinggi juga karena faktor perubahan gaya hidup di Indonesia, 

termasuk pola makan. Penderita saat ini lebih mementingkan pekerjaan masing-

masing sehingga tidak memprioritaskan kesehatan masing-masing. Memiliki 

penyakit asam urat tinggi di usia yang tergolong muda bukanlah suatu hal yang 

dapat dibiarkan. 
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Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2015 (diperoleh dari 

www.depkes.go.id/resources), penderita asam urat tinggi di Indonesia termasuk 

memiliki angka yang cukup tinggi yaitu mencapai 24,7 persen. Angka ini 

menghasilkan asam urat berada dibawah hipertensi yang menduduki peringkat 

pertama yaitu dengan angka 25,8 persen. Kemudian peringkat ketiga diduduki 

oleh hepatitis B dengan angka 21,8 persen. Untuk yang berusia masih tergolong 

muda, memiliki asam urat yang didiamkan dapat membahayakan hidup dan 

sebaiknya segera diatasi secepat mungkin.  

Menurut wawancara dengan ahli gizi Ibu Dewi Murni, AMG., pada 

tanggal 6 Oktober 2017, beliau mengungkapkan bahwa asam urat bukanlah suatu 

penyakit, namun merupakan salah satu metabolisme didalam tubuh manusia. 

Penderita asam urat perlu memerhatikan kegiatan dan pola makan yang teratur 

agar asam urat tidak melebihi kadar normal dari biasanya. Daging merah, sayuran 

hijau, dan kacangan-kacangan merupakan bahan-bahan makanan yang memiliki 

kandungan protein yang tinggi, sehingga terlalu sering mengonsumsi bahan 

makanan tersebut maka purin yang masuk ke organ tubuh pun akan semakin 

meningkat.  

Pola makan masyarakat Indonesia pun sudah sejak dulu mengonsumsi 

makanan yang kaya akan protein. Hasil wawancara kecil sebelum melakukan 

penelitian dengan beberapa penderita asam urat dengan kisaran umur 25 hingga 

35 tahun, mereka mengungkapkan bahwa selama ini pola makan yang dilakukan 

belum teratur, tidak peduli dengan bahan makanan yang dikonsumsi, dan belum 

menjauhkan mereka dari serangan asam urat. Terbatasnya jenis makanan yang 
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dapat dikonsumsi juga menjadi salah satu faktor tidak teraturnya pola makan 

seseorang. Pantangan-pantangan tersebut membuat para penderita tidak peduli 

untuk mengontrol asupan tiap harinya. Bahkan, asam urat malah semakin sering 

menyerang yang menyebabkan nyeri dan sakit dalam kurun waktu yang lumayan 

panjang.  

Hal ini mendukung observasi Penulis sebelum penelitian mengenai artikel-

artikel yang tersebar di online, dimana masih terdapat pro-kontra mengenai 

pantangan-pantangan yang sesungguhnya untuk asam urat, begitu juga dengan 

bagaimana menjaga pola makan untuk penderita asam urat sendiri. Walaupun 

teknologi baru akan semakin berkembang dan Internet akan terus meningkat, 

namun, membaca melalui monitor akan lebih kurang menyenangkan 

dibandingkan dengan membaca sebuah lembaran yang tercetak, menurut Haslam 

(2006:12). Membaca melalui layar juga memiliki sisi negatif yang lebih banyak 

seperti berkurangnya konsentrasi, penglihatan yang dapat terganggu, dan adanya 

radiasi. Di toko buku daerah Jakarta, buku yang membahas mengenai asam urat 

semakin sulit ditemukan. Beberapa buku yang berhasil ditemukan memiliki 

konten dan layout yang sangat monoton, hanya dengan beberapa foto yang itupun 

tidak membantu penyampaian informasi. Menurut Male (2012), ilustrasi adalah 

sebuah wadah instruksi yang baik. Informasi dapat diserap secara mendalam dan 

cepat saat disajikan dalam bentuk visual (hlm. 89). Maka dari itu Penulis 

memutuskan untuk membuat tugas akhir berjudul ‘Buku Ilustrasi Daftar dan 

Menu Makanan Rendah Purin untuk Menurunkan dan Mencegah Asam Urat 
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Tinggi’, yang diharapkan dapat membantu penderita asam urat maupun orang 

terdekatnya khususnya dewasa muda untuk menurunkan dan mencegah asam urat. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menginformasikan cara menurunkan dan mencegah asam urat 

melalui sebuah perancangan buku? 

2. Bagaimana perancangan visualiasi untuk menurunkan dan mencegah asam 

urat dengan daftar makanan rendah purin? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, perancangan buku ilustrasi menu makanan 

rendah purin untuk asam urat tinggi dibatasi pada: 

1. Geografis: Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi 

2. Demografis 

a. Usia 

i. Target Primer  : 25 – 35 tahun. 

ii. Target Sekunder : 36 – 50 tahun. 

b. Kelas Ekonomi: Menengah – Menengah ke atas. 

c. Status pernikahan: Belum dan sudah menikah. 

3. Psikografis 

a. Gaya hidup: Pria dan wanita dewasa muda yang tinggal di perkotaan, 

memiliki ketertarikan dalam membaca, dan sudah terbiasa membaca buku 

untuk mendapatkan informasi yang konkrit terutama mengenai penyakit 

yang diderita. 
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4. Batasan Kajian 

Hal yang akan dibahas adalah informasi mengenai asam urat tinggi berikut 

pantangan makanan dan cara menurunkan dan mencegah asam urat tinggi melalui 

pola makan yang baik dan benar. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir adalah merancang buku ilustrasi yang memberikan informasi 

mengenai penurunan dan pencegahan asam urat tinggi dengan daftar dan menu 

makanan rendah purin. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Manfaat bagi penulis  

Manfaat bagi penulis adalah dapat menggali berbagai ilmu baru yang tidak hanya 

sedikit namun lebih, mendapatkan informasi yang mendalam mengenai topik 

tugas akhir, dan mengasah kemampuan penulis yang sudah dipelajari selama 

perkuliahan.  

2. Manfaat bagi Orang Lain 

Manfaat perancangan buku ilustrasi bagi orang lain adalah untuk menambah 

pengetahuan, memberikan informasi untuk penderita maupun anggota keluarga 

yang sebelumnya kurang mengetahui apa saja daftar dan bagaimana menu 

makanan yang baik untuk asam urat tinggi hingga dapat diturunkan dan dicegah  

3. Manfaat bagi Universitas 

Manfaat untuk Universitas diharapkan dapat dijadikan acuan sumber dan ilmu 

bagi mahasiswa/i desain komunikasi visual yang akan merancang sebuah buku 

ilustrasi dengan cara yang baik. 
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